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ABSTRAK 

 

Data dari Rikesdas di Indonesia pada tahun 2010 gangguan pertumbuhan dan perkembangan pada anak di Indonesia 

mencapai 35,7%. Penelitian di Jawa Barat menunjukkan 30% anak mengalami gangguan perkembangan motorik 

kasar maupun halus. Data dari Rikesdas 2013, untuk provinsi Jawa Barat terdapat 34,5% yang tidak melakukan 

pemantauan dengan Denver Development Screening Test. Penelitian di Kota Bogor tahun 2014 menunjukan 37% 

anak berstatus suspect perkembangan motorik kasar maupun motorik halusnya. Tujuan penelitian ini untuk 

mengetahui hubungan pendidikan ibu terhadap perkembangan motorik kasar pada balita di Puskesmas Tanah Sareal 

Kota Bogor Tahun 2018. Menggunakan metode penelitian skderiptif analitik metode kuantitatif dengan teknik 

sampling simple random sampling. Hasil uji statistik chisquare (X2) didapatkan nilai ρ value=0,000 , sehigga Ho 

ditolak, yang berarti uji statistik menujukan adanya hubungan pendidikan ibu dengan perkembangan motorik kasar 

pada balita di Puskesmas Tanah Sareal Kota Bogor. Kesimpulan, bahwa adanya hubungan pendidikan ibu dengan 

perkembangan motorik kasar pada balita di Puskesmas Tanah Sareal Kota Bogor. 
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Pendahuluan  

 

 

Data dari Rikesdas di Indonesia pada tahun 2010 

gangguan pertumbuhan dan perkembangan pada anak 

di Indonesia mencapai 35,7% dan tergolong dalam 

masalah kesehatan masyarakat yang termasuk tinggi 

menurut acuan WHO karena masih diatas 30%.
4  

Prevalensi gangguan tumbuh kembang di Indonesia 

berdasarkan data Badan Pusat Statistik Kesehatan 

Balita di Jawa Barat (2013), didapatkan bahwa 

gangguan motorik kasar menempati prevalansi kedua 

tertinggi yaitu (25%) setelah gizi pada balita yaitu 

sebesar (35%).
6  

Penelitian di Kota Bogor tahun 2014 menunjukan 

37% anak berstatus suspect perkembangan motorik 

kasar maupun motorik halusnya. Diantaranya 

diakibatkan oleh faktor pendidikan ibu, pendapatan 

keluarga dan stimulasi yang diberikan.
8 

Sesuai dengan target Sustainable Development Goals 

(SDGs) yang ingin dicapai pada tahun 2030 yaitu 

nomor 4.2 untuk memastikan bahwa semua anak 

perempuan dan anak laki-laki memiliki akses 

terhadap pengembangan masa kanak-kanak 

berkualitas baik oleh karena itu Mengasuh, 

melindungi, mempromosikan dan mendukung anak-

anak di tahun-tahun awal mereka sangat penting.
9  

Pendidikan ibu berpengaruh terhadap perkembangan 

motorik kasar karena dengan pendidikan yang baik, 

ibu dapat menerima informasi dari luar terutama 

tentang cara pengasuhan anak yang baik, bagaimana 

menjaga kesehatan anak, mendidiknya dan 

sebagainya.
13

 Selain itu, pendidikan menyebabkan 

perbedaan pengetahuan kesehatan, semakin tinggi 

tingkat pendidikan semakin mudah mereka menerima 

serta mengembangkan pengetahuan dan teknologi 

sehingga akan meningkatkan kesejahteraan 

keluarga.
14 

Tujuan penelitian ini untuk mengetahui hubungan 

pendidikan ibu terhadap perkembangan motorik kasar 

pada balita di Puskesmas Tanah Sareal. 

 

 Metode  

Desain penelitian adalah kuantitatif dengan desain 

cross sectiona. 
 45 

Populasi dalam penelitian ini 

adalah seluruh balita usia 0-59 bulan di Puskesmas 

Tanah Sareal yang berjumlah 640 balita. 

.(Notoadmodjo, 2012 n.d.) 
7 

Teknik sampel yang 

digunakan adalah total sampel dengan jumlah sampel 

24 orang anak ( Sugiyono. (2015) n.d.).
8 

 Kriteria 

sampel meliputi kriteria inklusi dalam penelitian ini 

adalah: 1. Ibu yang memiliki balita usia 0-59 bulan, 

2. Balita usia 0-59 bulan. 3. Ibu dan balita yang 

tinggal di dalam wilayah kerja Puskesmas Tanah 

Sareal, 4. Ibu yang bersedia menjadi responden. 

Kriteria Eksklusi Dalam Penelitian Ini Adalah: 1. 

Anak yang lebih dari usia 59 bulan, 2. Ibu dan anak 

yang tidak tinggal di luar wilayah kerja Puskesmas 

Tanah Sareal, 3. Ibu yang tidak bersedia menjadi 

responden.(Notoadmodjo,2012 n.d.)
8 
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 Hasil  

 

Tabel 1, diatas diketahui bahwa dari dari 247 

responden, terdapat 118 responden (47,8%) dengan 

pendidikan tinggi, dan 45 responden (18,2%) dengan 

pendidikan dasar. 

 

 

 

 

1. Pendidikan Ibu 

 

Table 1: Distribusi Frekuensi Pendidikan Ibu di Puskemas Tanah Sareal Kota Bogor 

Kategori Frekuensi Persentase 

Dasar 

Menengah 

Tinggi 

45 

84 

118 

18,2 

34,0 

47,8 

Total 247 100% 

Sumber : SPSS Versi 23 

 

Tabel 2: diatas diketahui bahwa dari dari 247 responden, terdapat 102 responden (41,3%) dengan perkembangan 

motorik kasar normal pada balita, dan 52 responden (21,1%) dengan perkembangan motorik suspek pada balita. 

 

2. Perkembangan motorik kasar pada balita 

Table 2: Distribusi Frekuensi Perkembangan Motorik Kasar pada Balita di Puskemas Tanah Sareal Kota Bogor 

Kategori Frekuensi Persentase 

Suspek  

Tak dapat duji Normal 

52 

93 

102 

21,1 

37,7 

41,3 

Total 247 100% 

Sumber : SPSS Versi 23 

 

Tabel 3, Dari data diatas didapatkan hasil uji statistik chisquare (X2) didapatkan nilai ρ value=0,000 , sehigga Ho 

ditolak, yang berarti uji statistik menujukan adanya hubungan pendidikan ibu dengan perkembangan motorik kasar 

pada balita di Puskesmas Tanah Sareal Kota Bogor. 

 

Table 3 : Hubungan pendidikan ibu dengan perkembangan motorik kasar pada balita di Puskesmas Tanah Sareal 

Kota Bogor 

Pendidikan Ibu 

 

Perkembangan Motorik Kasar Total ρ Value 

 Suspek Tak dapat 

diuji 

Normal 

N % N % N % n % 

Dasar 23 51,1 15 33,3 7 15,6 45 18,2  

0,000 
Menengah 2 2,4 69 82,1 13 15,5 84 34 

Tinggi 27 22,9 9 7,6 82 69,5 118 47,8  

Jumlah 52 21,1 93 37,7 102 41,3 247 100  

Pembahasan 

 

Berdasarkan tabel uji statistik hubungan pendidikan 

ibu dengan perkembangan motorik kasar pada balita 

di Puskesmas Tanah Sareal Kota Bogor Tahun 2018 

dari 247 responden di dapatkan hasil sebanyak 82 ibu 

mempunyai pendidikan tinggi dengan perkembangan 

motorik kasar pada balita yang normal dan sebanyak 

2 ibu mempunyai pendidikan menengah dengan 

perkembangan motorik kasar pada balita yang 

suspek.. Hasil uji statistik chisquare (X2) didapatkan 

nilai ρ value=0,000 , sehigga Ho ditolak, yang berarti 

uji statistik menujukan adanya hubungan pendidikan 
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ibu dengan perkembangan motorik kasar pada balita 

di Puskesmas Tanah Sareal Kota Bogor.  

 

Hal ini sejalan dengan teori yang menjelaskan bahwa 

pendidikan ibu mempengaruhi perkembangan 

motorik karena ibu dengan pendidikan lebih tinggi 

lebih terbuka untuk mendapat informasi dari luar 

tentang cara pengasuhan anak yang baik, menjaga 

kesehatan, dan pendidikan anak.
14 

 

Hal yang didapati dari penelitian juga didukung 

dengan teori Singgih yang menyatakan faktor 

perkembangan motorik dibagi dua internal dan 

eksternal, faktor eksternal dibagi lagi menjadi tiga 

pranatal, natal dan pasca natal, kemudian faktor 

pasca natal diuraikan menjadi lima poin yaitu gizi, 

psikologi, sosial ekonomi, stimulasi dan lingkungan 

pengasuhan. Menurut Hasan Lanford status sosial 

ekonomi dapat ditunjukan dengan pendapatan 

keluarga, tingkat pendidikan ayah dan tingkat 

pendidikan ibu serta pekerjaan orang tua juga dapat 

mempengaruhi perkembangan anak.
13 

  

Sumber lain juga menjelaskan pendidikan orang tua 

berpengaruh terhadap perkembangan anak terutama 

pendidikan ibu. Pendidikan ibu yang rendah 

mempunyai risiko untuk terjadinya keterlambatan 

perkembangan anak, disebabkan ibu belum tahu cara 

memberikan stimulasi perkembangan anaknya. Ibu 

dengan pendidikan lebih tinggi lebih terbuka untuk 

mendapat informasi dari luar tentang cara 

pengasuhan anak yang baik, menjaga kesehatan, dan 

pendidikan anak.
14 

 

Disamping hasil penelitian ini sejalan dengan teori, 

hal ini juga sejalan dengan penelitian dengan judul 

effects of socio-economic status and maternal 

education on gross motor development of preschool 

children pada Tahun 2015 di Denmark, penelitian ini 

menunjukan terdapat hubungan yang significan 

dengan ρ value= 0,004 yang artinya Ho ditolak, dan 

terdapat hubungan antara pendidikan ibu dengan 

perkembangan motorik kasar
11

.   
 

Terdapat hubungan antara pendidikan ibu dengan 

perkembangan motorik kasar pada Balita di 

Puskesmas Tanah Sareal Kota Bogor Tahun 2018, 

hal ini bisa jadi dikarenakan pendidikan ibu di 

puskesmas tanah sareal yang mayoritas adalah tinggi 

menjadikan ibu lebih terbuka menerima informasi 

dari luar sehingga meningkatkan pengetahuan tentang 

pengasuhan anak yang baik, cara  menctimulasi 

anaknya sehingga mayoritas perkembangan motorik 

kasar pada balita di Puskesmas Tanah Sareal 

berstatus normal 

Berdasarkan teori menurut Patmonodewo (2015), 

yang menyatakan bahwa media puzzle merupakan 

media sederhana yang dimainkan dengan bongkar 

pasang. Puzzle adalah salah satu bentuk permainan 

yang sangat dipercaya sebagai media yang bisa 

membantu mengembangkan kecakapan motorik halus 

dan dengan koordinasi antara tangan dan mata, 

menata puzzle menjadi sebuah bentuk hewan, 

pesawat, kapal dan sebagainya. Puzzle merupakan 

salah satu jenis alat permainan edukatif yang menarik 

untuk diperkenalkan pada anak.( Setyaningsih, T. S. 

A., & Wahyuni, H. (2018))
12 

Kesimpulan  

Hasil penelitian ini menujukan adanya hubungan 

pendidikan ibu dengan perkembangan motorik kasar 

pada balita di Puskesmas Tanah Sareal Kota Bogor. 
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